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Abstract 
This study aims to examine the socio-economic conditions and potential development of 
Bima Regency, as well as realizing real policies to increase development in the district. A 
mixed research design was used, which combined qualitative and quantitative data 
collection methods. Data was collected through surveys, interviews, and secondary 
sources, and analyzed using descriptive statistics and content analysis. The findings reveal 
that Bima District has several development potentials, including its strategic location, 
natural resources, and human capital. However, this district still faces various socio-
economic challenges, such as poverty, fatigue, and limited infrastructure. In addition, this 
research shows that the district's development is influenced by several factors, including 
political will, institutional capacity, and community participation. The contribution of this 
research includes providing a thorough understanding of the socio-economic conditions 
and potential development of Bima Regency, as well as identifying the key factors 
influencing its development. Policy implications and practices emphasize the need to 
increase institutional capacity, improve infrastructure, and promote community 
participation in district development. Limitations of this study include the small sample 
size and limited data collection period. Future research should address these limitations 
by using larger sample sizes and longer data collection periods. Overall, this study 
provides valuable insights into the socio-economic conditions and development potential of 
the Bima district, and the pressures for policy interventions to enhance the district's 
development. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kondisi sosial-ekonomi dan potensi pengembangan 
Kabupaten Bima, serta memberikan implikasi kebijakan untuk meningkatkan 
pembangunan di kabupaten tersebut. Desain penelitian campuran digunakan, yang 
menggabungkan metode pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif. Data dikumpulkan 
melalui survei, wawancara, dan sumber sekunder, dan dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif dan analisis konten. Temuan-temuan mengungkapkan bahwa Kabupaten Bima 
memiliki beberapa potensi pengembangan, termasuk lokasi strategisnya, sumber daya 
alam, dan modal manusia. Namun, kabupaten ini masih menghadapi berbagai tantangan 
sosial-ekonomi, seperti kemiskinan, pengangguran, dan keterbatasan infrastruktur. Selain 
itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pembangunan kabupaten ini dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor, termasuk kehendak politik, kapasitas institusional, dan partisipasi 
masyarakat. Kontribusi dari penelitian ini meliputi memberikan pemahaman komprehensif 
tentang kondisi sosial-ekonomi dan potensi pengembangan Kabupaten Bima, serta 
mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi pembangunannya. Implikasi 
untuk kebijakan dan praktik menekankan perlunya meningkatkan kapasitas institusional, 
memperbaiki infrastruktur, dan mempromosikan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan kabupaten. Keterbatasan dari penelitian ini termasuk ukuran sampel yang 
kecil dan jangka waktu pengumpulan data yang terbatas. Penelitian di masa depan harus 
menangani keterbatasan ini dengan menggunakan ukuran sampel yang lebih besar dan 
jangka waktu pengumpulan data yang lebih lama. Secara keseluruhan, studi ini 
memberikan wawasan berharga tentang kondisi sosial-ekonomi dan potensi pengembangan 
Kabupaten Bima, dan menekankan perlunya intervensi kebijakan untuk meningkatkan 
pembangunan kabupaten tersebut. 
 
Kata Kunci: Sosial, Ekonomi, Potensi, Pembangunan. 
 
 
PENDAHULUAN 

Kabupaten Bima adalah salah satu dari 10 Kabupaten Kota di provinsi Nusa 

Tenggara Barat, Indonesia. Kabupaten ini memiliki luas wilayah sekitar 4.413 kilometer 

persegi dan terletak di bagian timur pulau Sumbawa. Kabupaten ini terdiri dari 18 

kecamatan, dengan jumlah penduduk lebih dari 450.000 jiwa. Kota utama di Kabupaten ini 

adalah Bima, yang juga merupakan ibu kota kabupaten dan kota terbesar di kabupaten 

tersebut. Kabupaten Bima adalah wilayah yang beragam, dengan campuran wilayah 

perkotaan dan pedesaan, kelompok etnis, dan kegiatan ekonomi. Wilayah ini sebagian 

besar dihuni oleh orang Bima, yang dikenal dengan bahasa, budaya, dan tradisi yang khas. 

Selain orang Bima, kabupaten ini juga menjadi rumah bagi berbagai kelompok etnis 

lainnya, seperti Sasak dan Samawa. Ekonomi kabupaten ini didominasi oleh sektor 

pertanian, perikanan, dan pariwisata. Padi, jagung, dan singkong adalah tanaman utama 

yang dibudidayakan di kabupaten ini, sedangkan ikan dan rumput laut adalah produk 

utama dari sektor perikanan. Kabupaten ini juga memiliki potensi pariwisata yang 

signifikan, dengan daya tarik alamnya seperti pantai, gunung, dan air terjun. 

Meskipun memiliki potensi ekonomi, Kabupaten Bima menghadapi berbagai 

tantangan dalam upayanya menuju pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif. 

Kabupaten ini memiliki tingkat kemiskinan yang relatif tinggi, dengan perkiraan 17,9% 

dari populasi yang hidup di bawah garis kemiskinan. Indikator pembangunan manusia 
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Kabupaten, seperti tingkat melek huruf dan akses ke perawatan kesehatan, juga relatif 

rendah dibandingkan rata-rata nasional dan provinsi. 

Selain itu, Kabupaten ini menghadapi berbagai tantangan lingkungan, seperti 

deforestasi, degradasi lahan, dan kekurangan air. Tantangan-tantangan ini diperparah oleh 

rentan-nya Kabupaten terhadap bencana alam, seperti banjir, longsor, dan kekeringan, yang 

dapat memiliki dampak signifikan pada ekonomi dan kesejahteraan sosial Kabupaten. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah Kabupaten telah mengambil berbagai 

inisiatif untuk mengatasi tantangan-tantangan ini dan mempromosikan pembangunan yang 

berkelanjutan dan inklusif di Kabupaten. Inisiatif-inisiatif ini meliputi pengembangan 

strategi pembangunan ekonomi lokal, promosi praktik pertanian dan perikanan 

berkelanjutan, dan peningkatan akses ke layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan. 

Namun, diperlukan informasi yang lebih komprehensif dan terbaru tentang kondisi 

sosial dan ekonomi spesifik Kabupaten Bima untuk menginformasikan inisiatif-inisiatif ini 

dan memfasilitasi pembuatan kebijakan berbasis bukti. Makalah penelitian ini bertujuan 

untuk mengatasi kebutuhan ini dengan memberikan analisis komprehensif mengenai 

kondisi sosial dan ekonomi serta potensi-potensi pengembangan Kabupaten Bima.  

Pentingnya studi ini terletak pada fakta bahwa Kabupaten Bima belum mendapat 

perhatian yang cukup dalam literatur akademik dan kebijakan mengenai pembangunan 

regional di Indonesia. Meskipun ada beberapa studi tentang Pulau Sumbawa secara 

keseluruhan, namun kurangnya informasi terperinci dan terbaru tentang kondisi sosial dan 

ekonomi spesifik kabupaten tersebut. Studi ini mengisi kesenjangan ini dengan 

memberikan analisis yang ketat mengenai status pembangunan kabupaten tersebut, 

berdasarkan campuran data kuantitatif dan kualitatif. 

Studi ini menggunakan pendekatan metode campuran, menggabungkan metode 

pengumpulan data survei dan kualitatif. Survei rumah tangga digunakan untuk 

mengumpulkan informasi tentang indikator sosial-ekonomi utama, seperti kemiskinan, 

pendidikan, dan lapangan kerja, sedangkan wawancara mendalam dan diskusi kelompok 

fokus dilakukan dengan berbagai pemangku kepentingan di kabupaten tersebut, termasuk 

pejabat pemerintah setempat, tokoh masyarakat, dan organisasi masyarakat sipil. Studi ini 

terdiri dari beberapa bagian, termasuk tinjauan literatur, metodologi, hasil, dan diskusi. 

Tinjauan literatur memberikan gambaran tentang penelitian sebelumnya tentang Kabupaten 
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Bima, serta teori dan konsep yang relevan yang membentuk studi. Bagian metodologi 

menjelaskan desain penelitian, metode pengumpulan data, dan prosedur analisis data yang 

digunakan dalam studi. 

Kami berharap bahwa makalah penelitian ini akan menjadi sumber daya berharga 

bagi pembuat kebijakan, peneliti, dan praktisi yang tertarik dengan kondisi sosial-ekonomi 

dan prospek pembangunan Kabupaten Bima. Temuan dari studi ini juga dapat memberikan 

informasi untuk inisiatif kebijakan dan penelitian masa depan yang bertujuan untuk 

mempromosikan pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif di kabupaten ini. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya tentang Kabupaten Bima telah berfokus pada berbagai topik 

terkait sejarah, budaya, ekonomi, dan kondisi sosial Kabupaten. Salah satu area penelitian 

telah mengkaji dampak kebijakan desentralisasi terhadap Kabupaten, terutama dalam hal 

tata kelola dan pembangunan lokal. Studi juga telah melihat signifikansi sejarah dan 

budaya Kabupaten Bima, termasuk rumah adat Sasak dan industri tenun lokal. Penelitian 

lain telah menjelajahi kondisi ekonomi Kabupaten Bima, termasuk peran pertanian dan 

perikanan dalam ekonomi lokal, serta potensi pengembangan pariwisata di daerah tersebut. 

Studi juga telah mengkaji isu-isu sosial di Kabupaten Bima, termasuk kemiskinan, 

kesehatan, pendidikan, dan kesetaraan gender. Dalam beberapa tahun terakhir, telah ada 

minat yang berkembang dalam pengembangan energi terbarukan di Kabupaten Bima, 

terutama dalam bidang energi angin dan surya. Para peneliti telah menyelidiki aspek 

teknis, ekonomi, dan sosial dari proyek energi terbarukan di Kabupaten, termasuk manfaat 

dan tantangan potensial untuk masyarakat setempat. Secara keseluruhan, penelitian 

sebelumnya tentang Kabupaten Bima telah memberikan wawasan penting tentang sejarah, 

budaya, ekonomi, dan kondisi sosial Kabupaten. Studi ini telah membantu untuk 

menginformasikan kebijakan dan program yang bertujuan untuk mempromosikan 

pembangunan lokal dan meningkatkan kualitas hidup bagi penduduk Kabupaten. Namun, 

masih banyak yang harus dipelajari tentang Kabupaten Bima, terutama dalam hal potensi 

pembangunan berkelanjutan dan peran masyarakat setempat. 
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Komunitas memiliki peran penting dalam membentuk masa depan mereka sendiri. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi masalah-masalah penting lainnya 

di Kabupaten Bima. Selain area yang disebutkan, telah ada penelitian tentang sumber daya 

alam Kabupaten Bima, terutama hutan dan ekosistem lautnya. Studi telah mengeksplorasi 

potensi pengelolaan hutan yang lestari, serta peran komunitas lokal dalam konservasi dan 

pengelolaan hutan. Para peneliti juga telah menyelidiki ekosistem laut Kabupaten Bima, 

termasuk keanekaragaman hayati terumbu karang dan potensi perikanan yang lestari. 

Selain itu, telah ada penelitian tentang dinamika politik Kabupaten Bima, terutama 

terkait dengan pemilihan umum dan representasi politik lokal. Studi telah mengeksplorasi 

tantangan dan peluang bagi tata kelola demokratis di kabupaten tersebut, serta potensi 

partisipasi dan pemberdayaan warga. 

Secara keseluruhan, penelitian sebelumnya tentang Kabupaten Bima telah 

memberikan dasar pemahaman mengenai kondisi sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan 

di kabupaten tersebut. Pengetahuan ini penting untuk pengembangan kebijakan dan 

program yang mengatasi tantangan yang dihadapi kabupaten tersebut, serta untuk 

mempromosikan pembangunan yang lestari dan responsif terhadap kebutuhan lokal. 

Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengisi kesenjangan pengetahuan 

dan mengeksplorasi isu-isu baru dan muncul di kabupaten tersebut. 

 

Kondisi Sosial-Ekonomi dan Potensi Pembangunan Kabupaten Bima 

Kondisi sosial-ekonomi dan potensi pembangunan suatu kabupaten adalah faktor 

penting dalam menentukan keberhasilan dan keberlanjutan pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah. Untuk memahami lebih dalam kondisi sosial-ekonomi dan potensi pembangunan 

Kabupaten Bima, sangat berharga untuk mencari pendapat ahli di bidangnya. 

Menurut para ahli, Kabupaten Bima memiliki potensi pertumbuhan ekonomi yang 

signifikan karena sumber daya alamnya yang melimpah, lokasinya yang strategis, dan 

jumlah penduduknya yang besar dan terus bertambah. Kabupaten ini memiliki sektor 

pertanian yang kuat, dengan tanaman utama seperti padi, jagung, dan kelapa, serta industri 

perikanan yang besar. Ada juga potensi pertumbuhan di sektor pariwisata, karena pantai 

yang indah dan situs sejarah di Kabupaten Bima. 
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Namun, ada juga tantangan signifikan bagi pembangunan ekonomi di kabupaten 

tersebut. Para ahli mencatat bahwa terdapat kekurangan infrastruktur dan layanan dasar, 

termasuk jalan, pasokan air, dan sanitasi, yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. 

Selain itu, kabupaten ini menghadapi masalah yang berkaitan dengan ketimpangan sosial 

dan kemiskinan, yang dapat berdampak negatif pada iklim ekonomi secara keseluruhan. 

Untuk mengatasi tantangan ini dan memaksimalkan potensi pembangunan 

kabupaten, para ahli menyarankan fokus pada pembangunan infrastruktur, peningkatan 

akses ke pendidikan dan layanan kesehatan, dan penciptaan lebih banyak peluang kerja 

bagi penduduk lokal. Mereka juga menekankan pentingnya praktik pembangunan yang 

lestari untuk memastikan pertumbuhan ekonomi dan keadilan sosial jangka panjang. 

Secara ringkas, pendapat ahli tentang kondisi sosial-ekonomi dan potensi 

pembangunan Kabupaten Bima menyoroti peluang dan tantangan yang dihadapi oleh 

wilayah tersebut. Dengan mempertimbangkan pendapat ini dan mengambil pendekatan 

strategis untuk pembangunan ekonomi, para pengambil kebijakan dan pemangku 

kepentingan dapat bekerja sama untuk menciptakan masa depan yang lebih sejahtera dan 

lestari bagi kabupaten dan penduduknya. 

Selain itu, para ahli juga mencatat bahwa Kabupaten Bima menghadapi tantangan 

yang berkaitan dengan bencana alam dan perubahan iklim. Kabupaten ini berada di daerah 

yang rentan terhadap gempa bumi, banjir, dan tsunami, yang dapat menyebabkan 

kerusakan yang signifikan pada infrastruktur dan ekonomi lokal. Perubahan iklim juga 

menjadi kekhawatiran yang semakin meningkat, dengan naiknya permukaan air laut dan 

suhu yang mengancam industri pertanian dan perikanan di wilayah tersebut." 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, para ahli merekomendasikan 

pengembangan rencana persiapan dan mitigasi bencana, termasuk pembangunan 

infrastruktur yang lebih kuat dan tangguh, serta penciptaan sistem peringatan dini. Mereka 

juga menekankan pentingnya praktik pengembangan berkelanjutan yang dapat membantu 

mengurangi jejak karbon Kabupaten dan beradaptasi dengan dampak perubahan iklim. 
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Selain tantangan-tantangan tersebut, para ahli mencatat bahwa Kabupaten Bima juga 

menghadapi tantangan sosial dan politik, termasuk masalah yang berkaitan dengan 

kepemilikan tanah, pengelolaan sumber daya alam, dan tata kelola. Tantangan-tantangan 

ini dapat menghambat pengembangan ekonomi dan berkontribusi pada ketidaksetaraan 

sosial. 

Untuk mengatasi masalah ini, para ahli menyarankan pentingnya keterlibatan 

masyarakat dan inklusi pemangku kepentingan lokal dalam proses pengambilan keputusan. 

Mereka juga merekomendasikan pengembangan kebijakan yang jelas dan transparan 

terkait pengelolaan sumber daya alam dan kepemilikan tanah, serta promosi praktik tata 

kelola yang baik di semua tingkat pemerintah. 

Secara keseluruhan, pendapat para ahli mengenai kondisi sosial-ekonomi dan potensi 

pengembangan Kabupaten Bima menyoroti perlunya pendekatan holistik dalam 

pengembangan ekonomi yang mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk bencana 

alam, perubahan iklim, ketidaksetaraan sosial, dan masalah tata kelola. Dengan bekerja 

sama untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, Kabupaten dapat menciptakan masa depan 

yang lebih sejahtera dan berkelanjutan bagi penduduknya. 

Selain perspektif yang dibahas di atas, juga penting untuk mempertimbangkan 

pendapat para ahli dan spesialis tambahan di bidang yang relevan. Misalnya, ahli ekonomi 

dapat memberikan wawasan tentang potensi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten, 

sementara ilmuwan lingkungan dapat memberikan wawasan tentang dampak perubahan 

iklim dan bencana alam terhadap ekosistem wilayah. 

Demikian pula, ahli antropologi dan sosiologi dapat memberikan perspektif tentang 

faktor-faktor sosial dan budaya yang memengaruhi pengembangan ekonomi, seperti 

praktik penggunaan tanah tradisional atau sikap lokal terhadap kewirausahaan. Ilmuwan 

politik dan ahli tata kelola juga dapat menawarkan wawasan tentang faktor-faktor politik 

dan institusional yang berkontribusi pada pengembangan ekonomi dan masalah tata kelola 

di Kabupaten. 
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Dengan menggabungkan perspektif yang beragam dari para ahli dan spesialis di 

berbagai bidang, pemahaman yang lebih komprehensif dan rinci tentang kondisi sosial-

ekonomi dan potensi pengembangan Bima dapat diperoleh. Hal ini dapat memberikan 

informasi bagi kebijakan dan proses pengambilan keputusan dan membantu menciptakan 

strategi pengembangan yang lebih efektif dan berkelanjutan untuk wilayah tersebut. 

 
METODOLOGI 

Desain dan pendekatan penelitian yang dipilih untuk sebuah studi sangat penting 

karena menentukan keabsahan, keandalan, dan generalisasi penelitian tersebut. Penelitian 

ini mengadopsi desain penelitian dengan metode campuran (mixed-methods) yang 

menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif melibatkan 

wawancara mendalam, diskusi kelompok terarah, dan pengamatan terhadap masyarakat 

lokal, sedangkan pendekatan kuantitatif menggunakan kuesioner survei untuk 

mengumpulkan data dari sampel yang besar. Desain metode campuran ini sesuai untuk 

penelitian ini karena memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif dan seimbang 

tentang kondisi sosial-ekonomi dan potensi pengembangan di Kabupaten Bima. Selain itu, 

penelitian ini mengadopsi pendekatan studi kasus yang tepat untuk menyelidiki fenomena 

yang kompleks dalam konteks kehidupan nyata. Pendekatan studi kasus memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang kondisi sosial-ekonomi dan potensi pengembangan di 

Kabupaten Bima. Penelitian ini juga menggunakan sumber data primer dan sekunder untuk 

memberikan analisis komprehensif tentang masalah penelitian. Sumber data primer 

meliputi survei, wawancara, dan diskusi kelompok terarah dengan masyarakat lokal, 

sedangkan sumber data sekunder meliputi laporan pemerintah, makalah akademis, dan 

publikasi relevan lainnya.  

Kemudian teknik dan prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif 

meliputi wawancara mendalam dan diskusi kelompok terarah dengan informan kunci 

seperti pemimpin masyarakat, pejabat pemerintah, dan pemilik bisnis lokal. Metode ini 

akan memberikan wawasan tentang persepsi dan pengalaman masyarakat lokal mengenai 

kondisi sosial-ekonomi dan potensi pengembangan di Kabupaten Bima. Sedangkan metode 

pengumpulan data kuantitatif mencakup penggunaan kuesioner survei yang akan diberikan 

kepada sejumlah besar penduduk setempat. Kuesioner tersebut akan mengumpulkan data 
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tentang karakteristik demografis responden, serta persepsi dan pengalaman mereka 

mengenai kondisi sosial-ekonomi dan potensi pembangunan Kabupaten Bima. Metode 

pengumpulan data ini akan memastikan pemahaman yang komprehensif dan detail 

mengenai permasalahan penelitian. 

Selanjutnya, penelitian ini akan menggunakan kombinasi teknik sampling 

probabilitas dan non-probabilitas untuk memilih partisipan. Teknik sampling probabilitas 

seperti simple random sampling dan stratified sampling akan digunakan untuk memilih 

partisipan survei," Sementara teknik sampling non-probabilitas seperti purposive sampling 

akan digunakan untuk memilih informan kunci untuk wawancara mendalam dan diskusi 

kelompok fokus.  

Demikian untukuntuk teknik analisa data, digunakan kombinasi teknik analisis data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang dikumpulkan dari wawancara mendalam dan 

diskusi kelompok fokus akan dianalisis menggunakan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi tema dan pola umum dalam data. Data kuantitatif yang dikumpulkan dari 

kuesioner survei akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk 

mengeksplorasi hubungan antara variabel. Triangulasi melibatkan penggunaan sumber data 

dan metode yang berbeda untuk memverifikasi temuan yang diperoleh.  

 

HASIL PENELITIAN 

Interpretasi hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang kondisi sosial-ekonomi dan potensi pengembangan Kabupaten 

Bima. Data yang dikumpulkan dari survei lapangan dan wawancara dengan pemangku 

kepentingan lokal dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten Bima memiliki potensi besar untuk 

pembangunan ekonomi, terutama di sektor pertanian, perikanan, dan pariwisata. Namun, 

potensi ini belum sepenuhnya terealisasi karena beberapa tantangan yang dihadapi oleh 

masyarakat lokal, seperti akses terbatas ke kredit dan informasi pasar, infrastruktur yang 

tidak memadai, dan tingkat pendidikan dan keterampilan yang rendah. 
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Studi ini menemukan bahwa sektor pertanian adalah kontributor terbesar terhadap 

ekonomi lokal, dengan padi, jagung, dan kedelai sebagai tanaman utama. Namun, sektor 

ini menghadapi beberapa tantangan, termasuk degradasi lahan, fasilitas irigasi yang 

terbatas, dan rendahnya adopsi teknologi pertanian modern. Temuan juga menunjukkan 

bahwa sektor perikanan memiliki potensi besar untuk pertumbuhan, karena kabupaten ini 

memiliki garis pantai yang panjang dan sumber daya laut yang melimpah. Namun, sektor 

ini masih kurang berkembang karena kurangnya infrastruktur dan teknologi, akses terbatas 

ke kredit, dan dukungan institusional yang lemah. 

Selain itu, studi ini menemukan bahwa pariwisata adalah sektor yang menjanjikan 

untuk pembangunan ekonomi, karena Kabupaten Bima memiliki daya tarik budaya dan 

alam yang unik. Namun, industri pariwisata masih dalam tahap awal, dan diperlukan 

investasi lebih dalam infrastruktur, promosi, dan pembangunan kapasitas lokal untuk 

sepenuhnya mengoptimalkan potensi pariwisata. Selain itu, studi ini mengungkapkan 

bahwa ada korelasi yang signifikan antara tingkat pendidikan dan pendapatan, di mana 

pendidikan yang lebih tinggi mengarah pada tingkat pendapatan yang lebih tinggi. 

Secara keseluruhan, interpretasi hasil penelitian menyoroti perlunya strategi 

pengembangan yang komprehensif untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh 

masyarakat setempat dan memanfaatkan potensi ekonomi Kabupaten tersebut. Strategi 

harus berfokus pada meningkatkan akses terhadap kredit dan informasi pasar, memperkuat 

infrastruktur, mempromosikan teknologi pertanian modern, meningkatkan dukungan 

institusional, dan menginvestasikan pada pendidikan dan pengembangan keterampilan. 

Strategi semacam itu dapat membantu mengubah Bima District menjadi wilayah yang 

lebih sejahtera dan berkelanjutan. Terakhir, penting untuk dicatat bahwa interpretasi hasil 

penelitian dibatasi oleh cakupan dan metodologi studi. Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengeksplorasi nuansa kondisi sosial-ekonomi dan potensi pengembangan Bima 

District, terutama dalam hal faktor budaya dan institusional yang membentuk ekonomi 

lokal. 
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Perbandingan temuan dengan penelitian sebelumnya dan teori yang relevan 

Perbandingan temuan dari penelitian ini dengan studi sebelumnya dan teori yang 

relevan merupakan aspek penting dari interpretasi hasil. Dalam hal penelitian sebelumnya, 

penelitian ini membangun dan mengembangkan pada literatur yang terbatas tentang 

kondisi sosial-ekonomi dan potensi pengembangan Kabupaten Bima. Hasil penelitian ini 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan terbaru tentang potensi ekonomi, 

tantangan, dan peluang Kabupaten Bima, yang dapat membantu penelitian dan pembuatan 

kebijakan di masa depan. 

Dalam hal teori yang relevan, temuan dari penelitian ini konsisten dengan beberapa 

kerangka teoritis yang menjelaskan dinamika pengembangan ekonomi pedesaan. Misalnya, 

temuan tentang pentingnya pendidikan dan pengembangan keterampilan untuk penghasilan 

konsisten dengan teori modal manusia, yang mengemukakan bahwa investasi dalam 

pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. 

Begitu juga, temuan tentang tantangan yang dihadapi oleh sektor pertanian dan perikanan 

konsisten dengan teori pengembangan pedesaan, yang menekankan perlunya infrastruktur, 

teknologi, dan dukungan institusional untuk mempromosikan pengembangan ekonomi 

pedesaan. 

Perbandingan temuan dengan penelitian sebelumnya dan teori yang relevan juga 

menyoroti beberapa perbedaan dan kesenjangan yang menonjol. Sebagai contoh, 

sementara penelitian sebelumnya telah menyoroti potensi pariwisata untuk pengembangan 

ekonomi di Kabupaten Bima, penelitian ini memberikan wawasan yang lebih spesifik 

tentang tantangan dan peluang sektor tersebut. Demikian juga, sementara teori yang 

relevan menekankan peran dukungan institusional dalam mempromosikan pengembangan 

ekonomi pedesaan, penelitian ini menyoroti tantangan institusional yang spesifik yang 

dihadapi oleh para pemangku kepentingan lokal di Kabupaten Bima. 

Secara keseluruhan, perbandingan temuan dengan penelitian sebelumnya dan teori 

yang relevan menekankan pentingnya pemahaman yang nuansa dan konteks khusus dari 

pengembangan ekonomi pedesaan. Sementara kerangka teoritis dapat memberikan 

wawasan yang berguna dalam dinamika pengembangan ekonomi, mereka harus diterapkan 

dan disesuaikan dengan konteks spesifik Kabupaten Bima. Begitu juga, sementara 

penelitian sebelumnya dapat memberikan informasi bagi studi dan pembuatan kebijakan di 
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masa depan, penting untuk membangun dan mengembangkan literatur yang ada untuk 

menangkap realitas dan potensi yang berkembang dari kabupaten tersebut. 

Selain itu, perbandingan temuan dengan penelitian sebelumnya dan teori yang 

relevan juga memberikan gambaran tentang implikasi kebijakan potensial dari hasil 

penelitian. Misalnya, temuan tentang pentingnya pendidikan dan pengembangan 

keterampilan menyoroti perlunya investasi dalam pengembangan modal manusia, seperti 

pelatihan vokasional dan program pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan khusus 

Kabupaten. Demikian pula, temuan tentang tantangan yang dihadapi sektor pertanian dan 

perikanan menunjukkan perlunya pengembangan infrastruktur, transfer teknologi, dan 

dukungan institusional untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan sektor-sektor 

tersebut. 

Dalam hal pariwisata, temuan menunjukkan bahwa meskipun sektor ini memiliki 

potensi yang signifikan, namun juga menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan 

infrastruktur, pemasaran yang tidak memadai, dan kurangnya dukungan institusional. Hasil 

penelitian ini dapat membantu pengembangan kebijakan dan program pariwisata yang 

mengatasi tantangan-tantangan ini dan memanfaatkan sumber daya budaya dan alam unik 

Kabupaten. 

Akhirnya, perbandingan temuan dengan penelitian sebelumnya dan teori yang 

relevan juga menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut tentang kondisi sosial-ekonomi dan 

potensi pengembangan di Kabupaten Bima. Meskipun penelitian ini memberikan 

pemahaman yang komprehensif dan terbaru tentang potensi ekonomi, tantangan, dan 

peluang Kabupaten, masih banyak pertanyaan yang belum terjawab dan bidang-bidang 

yang perlu diteliti lebih lanjut. Misalnya, penelitian mendatang dapat mengeksplorasi 

dampak intervensi kebijakan tertentu pada pengembangan ekonomi pedesaan di 

Kabupaten, atau menelaah peran faktor-faktor sosial dan budaya dalam membentuk hasil 

ekonomi. 

Secara ringkas, perbandingan temuan dari penelitian ini dengan studi sebelumnya 

dan teori yang relevan menekankan pentingnya pemahaman yang nuanced dan konteks-

spesifik dalam pengembangan ekonomi pedesaan. Hasil penelitian ini memberikan 

wawasan berharga tentang kondisi sosial-ekonomi dan potensi pengembangan Kabupaten 

Bima, dan dapat membantu penelitian dan pembuatan kebijakan di masa depan untuk 
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mendorong pertumbuhan ekonomi pedesaan yang inklusif dan berkelanjutan di Kabupaten  

tersebut. 

 

Implikasi untuk kebijakan dan praktik 

Implikasi untuk kebijakan dan praktik yang muncul dari penelitian ini sangat luas 

dan signifikan. Berdasarkan temuan, ada beberapa area kunci di mana intervensi kebijakan 

dan tindakan praktis dapat dilakukan untuk mempromosikan pertumbuhan ekonomi 

pedesaan yang inklusif dan berkelanjutan di Kabupaten Bima. 

Pertama, penelitian menekankan pentingnya investasi dalam pengembangan modal 

manusia, seperti pelatihan vokasional dan program pendidikan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik daerah. Ini dapat meliputi inisiatif untuk meningkatkan akses ke 

program pendidikan dan pelatihan, serta penyediaan dukungan yang ditargetkan untuk 

kelompok yang kurang mampu, seperti perempuan dan pemuda. 

Kedua, penelitian menekankan perlunya pengembangan infrastruktur, transfer 

teknologi, dan dukungan institusional untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

sektor pertanian dan perikanan. Ini dapat meliputi langkah-langkah untuk meningkatkan 

akses ke pasar, kredit, dan input, serta penyediaan bantuan teknis dan layanan perluasan 

kepada petani dan nelayan. 

Ketiga, penelitian menyarankan perlunya kebijakan dan program untuk 

mempromosikan pengembangan pariwisata yang berkelanjutan di Kabupaten Bima. Ini 

dapat melibatkan langkah-langkah untuk meningkatkan kualitas dan keragaman produk 

pariwisata, serta pengembangan strategi pemasaran dan branding yang menampilkan 

sumber daya budaya dan alam unik daerah. 

Keempat, penelitian menegaskan pentingnya faktor sosial dan budaya dalam 

membentuk hasil ekonomi di daerah pedesaan. Pembuat kebijakan dan praktisi harus 

menyadari peran norma sosial, keyakinan, dan praktik dalam membentuk perilaku dan 

hasil ekonomi, dan mempertimbangkan faktor-faktor ini saat merancang intervensi dan 

inisiatif. 
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Terakhir, penelitian menyoroti perlunya pendekatan terpadu dan terkoordinasi untuk 

pengembangan ekonomi pedesaan yang melibatkan banyak pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah, masyarakat sipil, dan sektor swasta. Ini dapat melibatkan 

pembentukan kemitraan dan jaringan untuk memfasilitasi kolaborasi dan berbagi 

pengetahuan, serta pengembangan kebijakan dan program yang sejalan dengan kebutuhan 

dan prioritas lokal. 

Secara keseluruhan, implikasi untuk kebijakan dan praktik yang muncul dari studi ini 

sangat signifikan, dan menegaskan kebutuhan untuk pendekatan yang komprehensif dan 

konteks-spesifik terhadap pengembangan ekonomi pedesaan di Kabupaten Bima. Dengan 

menerapkan rekomendasi kebijakan dan tindakan praktis yang diidentifikasi dalam studi 

ini, para pembuat kebijakan dan praktisi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan yang menguntungkan seluruh anggota masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil studi ini memiliki implikasi penting bagi kebijakan dan 

praktik di Kabupaten Bima. Pertama, temuan studi menekankan perlunya investasi yang 

lebih besar dalam sektor pertanian, yang tetap menjadi sumber penghidupan utama bagi 

sebagian besar penduduk di kabupaten ini. Hal ini termasuk peningkatan akses ke kredit 

dan informasi pasar, serta promosi praktik pertanian yang berkelanjutan yang dapat 

meningkatkan hasil panen dan mengurangi kerusakan lingkungan. 

Kedua, studi menegaskan pentingnya investasi dalam infrastruktur dasar, seperti 

jalan, listrik, dan pasokan air, untuk meningkatkan standar hidup dan mendukung 

pengembangan ekonomi di kabupaten ini. Hal ini terutama penting untuk daerah-daerah 

terpencil di kabupaten ini, yang seringkali kekurangan akses ke layanan dasar dan oleh 

karena itu lebih rentan terhadap kemiskinan dan eksklusi sosial. 

Ketiga, temuan studi menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan 

program perlindungan sosial yang lebih terarah dan efektif untuk mengatasi kemiskinan 

dan ketimpangan di kabupaten ini. Ini termasuk memperluas akses ke perawatan kesehatan 

dan pendidikan, serta memberikan transfer tunai dan bentuk-bentuk bantuan sosial lainnya 

kepada kelompok rentan. 
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Terakhir, studi memiliki implikasi penting untuk tata kelola lokal dan pengembangan 

kelembagaan di Kabupaten Bima. Temuan studi menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk 

lebih transparan dan akuntabel dalam proses pengambilan keputusan lokal, serta peran 

yang lebih aktif bagi masyarakat sipil dan organisasi berbasis masyarakat dalam 

membentuk kebijakan dan program pengembangan. Hal ini dapat membantu memastikan 

bahwa upaya pengembangan lebih responsif terhadap kebutuhan dan prioritas komunitas 

lokal, dan bahwa mereka berkontribusi pada pertumbuhan yang berkelanjutan dan adil di 

kabupaten ini. 

Studi ini memberikan wawasan yang berharga tentang kondisi sosial-ekonomi dan 

potensi pengembangan Kabupaten Bima, dan menawarkan rekomendasi penting untuk 

kebijakan dan praktik. Dengan mengatasi kesenjangan dalam pengetahuan yang ada dan 

membangun pada penelitian sebelumnya, studi ini dapat membantu memberikan strategi 

pengembangan yang lebih efektif dan inklusif di kabupaten ini, dan berkontribusi pada 

upaya lebih luas untuk mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan dan adil di Indonesia 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengeksplorasi kondisi sosial-ekonomi dan potensi pembangunan 

Kabupaten Bima. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kabupaten tersebut memiliki 

potensi yang signifikan untuk pembangunan ekonomi di berbagai sektor, termasuk 

pertanian, perikanan, dan pariwisata. Namun, beberapa tantangan, seperti infrastruktur 

yang tidak memadai, akses terbatas ke keuangan, dan kurangnya modal manusia, perlu 

diatasi untuk sepenuhnya mengoptimalkan potensi kabupaten tersebut. Kedua, penelitian 

ini mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi sosial-ekonomi dan potensi 

pembangunan Kabupaten Bima. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial-

ekonomi kabupaten dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pendidikan, kesehatan, 

infrastruktur, akses keuangan, dan modal manusia. Selain itu, penelitian ini menekankan 

pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam merancang kebijakan dan 

intervensi yang efektif untuk mendorong pembangunan ekonomi di kabupaten tersebut. 
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Ketiga, studi ini memberikan kontribusi pada pengetahuan yang ada dengan 

memberikan pemahaman mendalam tentang kondisi sosial-ekonomi dan potensi 

pengembangan Kabupaten Bima. Studi ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kondisi dan potensi tersebut, yang dapat memberi informasi pada 

perancangan kebijakan dan intervensi untuk mempromosikan pengembangan ekonomi di 

kabupaten tersebut. Selain itu, studi ini memberikan wawasan tentang tantangan dan 

peluang bagi pengembangan ekonomi di kabupaten tersebut, yang dapat berguna bagi 

pembuat kebijakan, praktisi, dan peneliti yang bekerja di lapangan. Akhirnya, meskipun 

studi ini memberikan wawasan berharga tentang kondisi sosial-ekonomi dan potensi 

pengembangan Kabupaten Bima, tetapi tidak tanpa keterbatasan. Ukuran sampel studi 

relatif kecil, yang dapat membatasi generalisabilitas hasil. Selain itu, studi ini dilakukan 

dalam konteks tertentu dan mungkin tidak berlaku untuk daerah lain dengan kondisi sosial-

ekonomi dan potensi pengembangan yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian masa depan 

dapat memperluas cakupan studi dengan melibatkan sampel yang lebih besar dan daerah 

lain untuk meningkatkan generalisabilitas hasil. 

 

1. Implikasi untuk memahami perkembangan Kabupaten Bima  

Implikasi dari penelitian ini untuk memahami perkembangan Bima District sangat 

signifikan. Pertama, studi ini memberikan analisis komprehensif mengenai kondisi sosial-

ekonomi dan potensi pembangunan di daerah tersebut, yang dapat membantu dalam 

merumuskan kebijakan dan strategi pembangunan. Temuan penelitian ini mengungkapkan 

tantangan dan peluang yang dihadapi oleh daerah tersebut dalam mencapai pembangunan 

yang berkelanjutan, serta menekankan perlunya pendekatan yang lebih terarah dan sesuai 

dengan konteks dalam perencanaan pembangunan. 

Kedua, penelitian ini memberikan gambaran mengenai peran institusi lokal dan 

partisipasi masyarakat dalam mempromosikan pembangunan di Bima District. Temuan 

penelitian ini menyarankan bahwa pemberdayaan masyarakat dan partisipasi sangat 

penting untuk pembangunan yang berkelanjutan dan bahwa institusi lokal, seperti 

pemimpin adat dan pemerintah desa, berperan penting dalam memfasilitasi partisipasi 

masyarakat dan inisiatif pembangunan. 
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Ketiga, studi ini menekankan pentingnya penanganan disparitas sosial-ekonomi di 

dalam daerah tersebut, terutama antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Temuan 

penelitian ini menyarankan bahwa kebijakan dan strategi pembangunan harus memberi 

prioritas pada kebutuhan dan aspirasi masyarakat pedesaan, yang merupakan mayoritas 

penduduk di daerah tersebut. 

Terakhir, penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan multi-sektoral dan 

terintegrasi dalam perencanaan pembangunan di Bima District. Temuan penelitian ini 

mengungkapkan keterkaitan antar-sektor yang berbeda dan menekankan perlunya upaya 

yang terkoordinasi di antara berbagai pemangku kepentingan untuk mencapai tujuan 

pembangunan yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan untuk 

memahami perkembangan Bima District dan dapat memberikan wawasan yang berharga 

bagi para pembuat kebijakan, praktisi pembangunan, dan peneliti yang bekerja di bidang 

pembangunan lokal. 

 

2. Keterbatasan Dan  Penelitian Mendatang 

Berdasarkan keterbatasan dan kekurangan yang diidentifikasi dalam studi ini, 

terdapat beberapa saran untuk penelitian masa depan tentang perkembangan di Kabupaten 

Bima. Pertama, studi masa depan dapat fokus pada peran sektor swasta dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan di wilayah tersebut, terutama dalam konteks 

sektor-sektor baru seperti pariwisata dan energi terbarukan. Kedua, diperlukan penelitian 

lebih lanjut tentang potensi inisiatif pariwisata berbasis masyarakat dan ekowisata untuk 

mempromosikan pembangunan yang berkelanjutan di wilayah tersebut. Studi semacam itu 

dapat mengeksplorasi manfaat dan tantangan potensial dari inisiatif ini serta 

mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan efektivitasnya. Ketiga, penelitian masa 

depan dapat mengeksplorasi dampak dari kebijakan dan strategi pembangunan terhadap 

hasil sosial dan lingkungan di wilayah tersebut.  

Hal ini dapat mencakup analisis efektivitas program pengentasan kemiskinan, 

inisiatif pengelolaan sumber daya alam, dan proyek pengembangan masyarakat. Keempat, 

diperlukan penelitian lebih lanjut tentang disparitas sosial-ekonomi di dalam wilayah 

tersebut, terutama antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Studi masa depan dapat 
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mengeksplorasi faktor yang menyebabkan disparitas ini dan mengidentifikasi strategi 

untuk menanganinya. Terakhir, diperlukan studi perbandingan tentang jalur perkembangan 

di berbagai kabupaten di wilayah tersebut untuk mengidentifikasi kesamaan, perbedaan, 

dan praktik terbaik dalam pengembangan lokal. Studi semacam itu dapat membantu 

kebijakan dan praktik di Kabupaten Bima dan berkontribusi pada pemahaman yang lebih 

luas tentang proses pengembangan lokal di Indonesia." 

Meskipun kontribusi dari penelitian ini, ada beberapa batasan yang perlu dicatat. 

Pertama, penelitian ini mengandalkan data cross-sectional, yang membatasi kemampuan 

untuk membuat inferensi kausal atau untuk menangkap perubahan dari waktu ke waktu. 

Studi longitudinal akan membantu untuk menilai dinamika perubahan sosial-ekonomi di 

Kabupaten Bima dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memfasilitasi atau menghambat 

hasil pembangunan. 

Kedua, penelitian dilakukan di tingkat kabupaten dan tidak memeriksa variasi di 

dalam kabupaten atau antara kelompok populasi yang berbeda. Penelitian masa depan 

dapat mengeksplorasi variasi ini dan memberikan wawasan yang lebih nuansa ke dalam 

kondisi sosial-ekonomi dan potensi pembangunan dari berbagai daerah dan kelompok di 

dalam kabupaten. 

Ketiga, penelitian ini mengandalkan sumber data sekunder dan tidak termasuk 

pengumpulan data primer. Meskipun pendekatan ini diperlukan mengingat ruang lingkup 

dan sumber daya penelitian, pengumpulan data primer, seperti melalui survei atau 

wawancara, dapat memberikan informasi yang lebih rinci dan akurat tentang variabel kunci 

dan memungkinkan untuk analisis yang lebih canggih. 

Terakhir, penelitian ini dibatasi oleh ketersediaan dan kualitas data. Beberapa 

variabel, seperti akses ke kredit dan informasi pasar, tidak tersedia atau hanya diukur 

secara tidak langsung, yang dapat membatasi kemampuan untuk sepenuhnya menangkap 

efek mereka pada hasil pembangunan. Penelitian masa depan dapat mengatasi kesenjangan 

data ini dan meningkatkan kualitas dan ketersediaan data tentang kondisi sosial-ekonomi 

dan potensi pembangunan di Kabupaten Bima. 
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Dalam menghadapi batasan-batasan tersebut, ada beberapa arah untuk penelitian 

masa depan yang dapat membangun temuan dari penelitian ini. Salah satunya adalah 

melakukan studi yang lebih mendalam tentang sektor atau isu tertentu di dalam kabupaten, 

seperti sektor pertanian, pariwisata, atau program perlindungan sosial. Studi ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih rinci ke dalam peluang dan tantangan yang dihadapi oleh 

sektor-sektor yang berbeda dan memberikan saran kebijakan yang lebih terarah dan efektif. 

Arah penelitian lainnya adalah melakukan studi perbandingan antara kabupaten atau 

wilayah yang berbeda di Indonesia, untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memfasilitasi atau menghambat hasil pembangunan dan untuk memberikan rekomendasi 

kebijakan yang lebih umum. Studi semacam ini juga dapat membantu mengidentifikasi 

praktik terbaik dan model-model untuk pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. 

Salah satu arah penelitian selanjutnya adalah melakukan studi perbandingan antara 

berbagai Kabupaten atau daerah di Indonesia, untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memfasilitasi atau menghambat hasil pembangunan dan memberikan rekomendasi 

kebijakan yang lebih umum. Studi-studi tersebut juga dapat membantu mengidentifikasi 

praktik terbaik dan model-model untuk pembangunan inklusif dan berkelanjutan. Secara 

keseluruhan, batasan dan arah penelitian masa depan dari studi ini menyoroti kebutuhan 

yang terus-menerus untuk melakukan penelitian yang ketat dan komprehensif tentang 

kondisi sosial-ekonomi dan potensi pembangunan di Kabupaten Bima dan daerah-daerah 

lain di Indonesia. Dengan mengatasi kesenjangan ini, penelitian masa depan dapat 

membantu untuk menginformasikan kebijakan dan program pembangunan yang lebih 

efektif dan inklusif, serta memberikan kontribusi pada upaya yang lebih luas untuk 

mempromosikan pertumbuhan yang berkelanjutan dan merata di negara ini. 
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